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BARB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan pembangunan di svatu daerah akan menyebabkan
kemajuan di segala bidang yang ditkuti pula oleh peningkatan taraf hidup
masyarakat. Secara langsung hal ini akan mempengaruhi peradaban dan aktifitas
keseharian masyarakat. Peréncanaan pembangunan di suatu dacrah harus
dilakukan dengan cermat, tepat dan terpadu. Untuk melakukan suatu perencanaan
pembangunan yang cermat, tepat dan terpadu haruslah didukung dengan data vang
akurat, tepat dan aktual.

Kabupaten Enrekang sebapgai salah satu daerah yang masyarakatnya
banyak yang bermatapencaharian sebagai petani (penggarap sawah), merupakan
daerah dengan keadaan topografi yang bergunung-gunung, dimana ada sawah
dengan kemiringan yang cukup signifikan (=15 %) dan tersebar di beberapa
tempat dengan petak-petak yvang kecil.

Dalam rangka peningkatan produktifitas lahan persawahan yang ada di
Kabupaten Enrekang, maka diperluln-:em suatu perencanasn yang baik dan terpadu.
Untuk melakukan suatu perencanaan yang baik, maka diperlukan data yang akurat
tentang kondisi saluran setiap jaringan irigasi vang ada, luas arcal persawahan
vang dialiri setiap saluran, tata guna laimn, wpografi, dan lain-lain. Uniuk it
diperiukan suatu usaha penyusunan daia_base dan peta yang akurat tentang luas
lahan persawahan, panjang dan kendisi bangunan dan saluran pada setiap jaringan
irigasi, tata guna lahan persawahan, pola tanam dan tingkal produkiivitas sctiap

lahan persawahan yang ada sebagai dasar untuk membuat prioritas penanganan
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vang diperiukan dalam rangka menunjang misi Enrckang sebagai daerah
Agropolitan
Dengan dasar inilah penulis tertarik memilih judul Tugas Akhir,
vaimu:
“Penyusunan Data Base dan Pemetaan Jaringan Irigasi Kabupaten

Enrekang Berbasis Sistem Informasi Geografis”

1.2. Maksud dan Tujuan Penulisan
Kegiatan ini dimaksudkan untuk menyusun data base dan pembuatan
peta jaringan irigasi yang ada di Kabupaten Enrekang berbasis Sistem Informasi
Geografis (S1G). Adapun tujuan penulisan ini adalah :
a) Membuat peta digital jaringan irigasi dan persawahan berbasis Sistem
Informasi Geografis (S1G).

b) Inventarisasi kondisi jaringan irigasi meliputi : panjang saluran irigasi,

e i avniie L —

kondisi intake, kondisi saluran dan bangunan pelengkap

i c) Mengidentifikasi potensi produktifitas lahan, pola tanam dan
kemungkinan peningkatan produktifit1s lahan persawahan yang ada.

d} Menyusun skala prioritas penanganan jaringan irigasi dalam rangkaian

peningkatan produktifitas lahan,

B R e TR R T
r
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1.3. Pokok Bahasan / Batasan Masalah
Untuk memberikan gambaran mengenal materi dan batasan dari rencana
Penvusunan Data Base dan Pemetaan Jaringan Irigasi di Kabupaten Enrckang,
maka lingkup dari kegiatan ini sebagai berikut :

a) Melakukan pemetazn luas setiap persawahan yang ada di Kabupaten
Enrckang sehingga dapat diketahui potensi dan kebutuhan air setiap
wilayah persawahan yang ada untuk menunjang proses perencanaan
pembangunan saluran irigasi di setiap wilayah persawahan.

b)Y Menginventarisasi setiap jaringan irigasi yang ada berupa : panjang
saluran, jenis saluran, kondisi intake dan bangunan pelengkap yang ada di
sctiap dacrah irigasi.

¢} Melakukan identifikasi terhadap tata guna lahan menvangkut produktifitas
lahan dan analisis kemungkinan pengembangan dan produktifitasnya.

d) Menyusun skala prioritas penanganan jaringan irigasi baik jangka pendek,

jangka menengah maupun jangka panjang.

1.4. Komposisi Bab dan Sistematika Penulisan

Dalam menyusun tulisan ini, penulis be usaha membuat suatu komposisi
berupa bab - bab atau sistimatika isi, yang berupa pokok-pokoek uraian dari tulisan
ini. Secara sistimatika uraian masalah — masalah yang tercakup dalam tugas akhir

ini terdiri dari 6 ( 2nam ) bab vang disusun 3e,l:ra.;,a1' herikut :
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Bah Kesatu

Bab Kedia

Bab Ketiga

Pendahuluan, yang isinya merupakan pola umum
yang diuraikan secara singkat mengenai tugas
akhir ini dan dimaksudkan schagai pendahuluan
untuk memasuki uraian selanjutnya. Bab ini
meliputi : Javar belakarg masolah, maksud dan
tujuan  penulisan, pokok  masaloh/batasan
masalah, komposisi  bab  dan  sistimatika

pernlisan,

Gambaran Umum Kabupaten Enrekang, yang
isinya merupakan  penjelasan secara umum
mengenai keadaan kabupaten Enrekang. Bab ini
meliputi : Levak Geografis dan Luas Wilayah
Kabupaten Enrekang, serta keadaan topografi

Kabupaten Enrekang.

Tinjauan Pustaka , yang isinya merupakan suatu
pembahasan mengenai teori — teori dasar yang
mendukung dalam  tulisan  ini. Bab ini
membicarakan antara lain :  pengetafian irigasi,
pengetatan pela, pemahaman GIS, pengetahuan

GPS, GPS dan pemetaan, dan paket aplikasi GI5.
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Bah keempat :

Bab Kelima @

Bab Keenam :

Metodologi Kegiatan Pemetaan Jaringan Irigasi
Berbasis GIS, yang isinya berupa bagan alir
metodologi kegiatan pemetaan, mulai dari survey
pendafiduan,  pemeloan  jaringem  irigasi,
pembuatan tampilan pefa digital dan penyajian

hasil permbuatan tampilan peta digital.

Pemetaan Sistem Informasi Geografis Jaringan
Irigasi Kabupaten Enrekang, yang berisi peta
digital jaringan irigasi Kabupaten Enrekang, peia
interaktifl jaringan irigasi Kabupaten Enrekong
dan dota ruas jaringan irigasi  Kabupaien

Enrekang.

Kesimpulan dan Saran-Saran, yang memberikan
ulasan tentang Kkesimpulan dan saran-saran dari

seluruh isi tugas akhir ini.
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BAB I
GAMBARAN UMUM KABUPATEN ENREKANG

2.1. Letak Geografis dan Luas Wilayah Kegiatan

Kabupaten Enrckang sebagai salah satu Kabupaten di propinsi Sulawesi
Selatan terletak antara 03% 14'36” - 03° 50' 0" Lintang Selatan dan 119° 40°53" -
120° 33" Bujur Timur. Sebelah Utara dibatasi oleh Kabupaten Tana Toraja,
sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Luwu. scbelah Seclatan berbatasan
dengan Kabupaten Sidrap dan scbelah Darat berbatasan dengan Kabupaten
Pinrang,

Luas wilayah Kabupaten Enrekang adalah 1.786,01 km®, yang secara
administratif terbagi 9 kecamatan yait, Kec. Maiwa, Kec. Cendana, Kec
Enrekang, Kec. Angeeraja, Kec, Alla, Kec. Baraka. Kec. Malua, Kec. Curio. dan

Kec. Bungin serta terdiri dari 108 desa dan kelurahan.

2.1, Topografi

Secara umum kondisi topografi Kabupaten Enrekang berada pada daerah
: 2tinggian yang bervariasi dari 47 Meter sampai 3.329 Meter diatas permukaan
laut. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian besar wilayah Kabupaten
Enrekung berada pada duerah perbukitan dan pegunungan. Daerah yang relatif
datar kemiringan < 15" hanya dapat dijumpai di bagian selatan wilayah Kabupaten
Enré'u:ang vang meliputi 3 kecamatan yvaitu Kee. Maiwa, Enrckang dan Cendana.
Sedangkan untuk wilayah bagian utara pada umumnﬁ memiliki kondisi topografi

dengan kemiringan = 15°,
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BADL 1
TINJAUAN PUSTAKA

3.1. Pengetahuan Irigasi

Irigasi adalah segala usaha manusia yang berhubungan dengan perencanaan
dan pembuatan sarana untuk menyalurkan serta membagi air ke bidang-bidang
tanah pertanian secara teratur, serta membuang air kelebihan :.-'alng tidak diperlukan
lagi. Bangunan dan saluran irigasi sudah dikenal orang sejak zaman Sebelum
Mazehi. Hal ini dapat dibuktikan oleh peninggalan sejarah, baik sejarah nasional
maupten dunia. Keberadaan bangunan tersebut disebabkan oleh adanya kenyataan
bahwa sumber makanan nabati yang disediakan oleh alam sudah tidak mencukupi
untuk memenuhi kebutuhan manusia. Segi teknis dari persoalan pertanian ini
menimbulkan permasalahan dari vang peling sederhana sampai vang paling rumit.

Air tunduk pada hukum gravitasi, schingga air dapat mengalir melalui
saluran-saluran secarn alamish ke tempat yang lebih rendah. Untuk keperluan air
irigasi. dengan cara yang peling sederhanapun telah dapat dicapai hasil yang cukup
memadai. Kemajuan ilmu dan teknologi senantiasa memperluas batas-batas *ng
dapan dicapai dalam bidang keirigasian. Manusia mengembangkan ilmu alam, ilmu
fisika dan juga hidrolika yang meliputi statika dan :Einamii.ca benda cair. Semua ini
membuat pengelahuan tentang irigasi bertambah lenghap.
4.1.1. Klasifikasi Jaringan Irizasi

Dalam perkembangannya, irigasi dibagi menjadi 3 ripe, yaitu :
a. Irigasi Sistem Gravitasi

Irigasi pravitasi merupakan sistem irigasi yang telah lama dikenal dan

diterapkan dalam kegiatan usaha tani. Dalam sistem irigasi ini, sumber air
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diambil dari air vang ada di permukaan bumi yaitu dari sungai, waduk dan
danau di dataran tinggi. Pengaluran dan pembagian air irigasi menuju ke peiak-
perak yang membutuhkan dilakukan secara gravitatif

b. Irigasi Sistem Pompa
Sistern irigasi dengan pompa bisa dipertimbangkan, apabila pengambilan secara
gravitatil termyata lidak layak darisegi ekonomi maupun teknik. Cara ini
membutuhkan modal kecil namun memerlukan biaya eksplorasi yang besar.
Sumber air vang dipompa untuk keperluan irigasi dapat diambil dar sungai
atau dari tanah.

. [Irigasi Pasang Surut
Sistem irigasi pasang-surut adalah svatu tipe irigasi yang memanfaatkan
pengempangan air sungal akibat peristiwa pasang-surut air laut. Arcal yang
direncanakan untuk tipe irigasi ini adalah areal yang mendapat pengaruh
langsung dari peristiwa pasang-surut air laut.

Adapun klasifikasi jaringan irigasi bila ditinjau dari cara pengaturan, cara

pengukuran aliran air dan fasilitasnya, dibedakan atas tiga tingkatan, yaitu :

a. Jaringan Irigasi Sederhana
D dalam jaringan irigasi sederhana, pembagian air tidak divkur atau diatur,
schingga air lebih akan mengalir ke saluran pembuang. Persediaan air biasanya
berlimpah dan kemiringan berkisar aniera sedang dan cusam. Oleh karena itu
tidak diperlukan tecknik vang sulit untuk pembagian air. Jaringan irigasi ini
walaupun mudah diorganisir namun memiliki kelemahan-kelemahan serius

yaitu ;



Ee— T

— Mg g s yn

IR CE

~Pesvicrume Dat Ferr dan Pemntaan Jovingan ripasd Revbacis Sintem Tnformnsi Geoprafs Ksbvpates Eirekag™

— Ada pemborosan air dan karcna pada umumnya jaringan ini terletak di
daerah dataran tinggi, air yang terbuang tidak selalu dapat mencapai
daerah rendah yang subur,

— Terdapat banyak pengendapan yang memerlukan lebih banyak biaya dari
penduduk karena tiap desa membuat jaringan dan pengambilan sendiri-
sendiri

- Karena bangunan penangkap air bukan bangunan tetap/permanent, maka
umurnya pendek.

b. Jaringan Irigasi Semi Teknis
Pada jaringan irigasi semi teknis, bangunan bendungnya terletak di sungai
lengkap dengan pintu pengambilan tanpa bangunan pengukur di bagian
hilimya. Beberapa bangunan permanent biasanva juga sudah dibangun di
jaringan irigasi. Sistem pembagian air biasanya serupa dengan jaringan
sederhana. Bangunan pengambilan dipakai untuk melayani aerah yang lebih
luas daripada daerah layanan jaringan sederhana.

¢. Jaringan Irigasi Teknis
Salah satu prinsip pada jaringan irigasi teknis adalah pemisaha 1 antara saluran
pembawa dan saluran pembuang. Ini berarti bahwa baik sa.uran pembawa
maupun saluran pembuang bekerja sesuai dengan fungsinya masing-masing.
saluran pembawa mengalirkan air ke sawah-sawah dan saluran pembuang
mengalirkan kelebihan air dari sawah-sawah ke saluran pemouara, Jaringan
irigasi teknis yang didasarkan pada prinsip di awas adalah cara pembagian air
vang paling cfisien dengan mempertimbangkan waktu-waktu merosotnya

persediaan air serta kebutuhan petani. Jaringan irigasi teknis memungkinkan
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dilakukannya pengukuran pengaliran, pembagian air irigasi dan pembuangan

air secara kebih efisien.

Tabel 3.1. Klasifikasi Jaringan Irigasi

Klasifikasi Jarimgan

Teknis Semi Teknis Sederhana
1 Bangunan utama Bangunin
e Bangunzn Bangunan Semenlars
3 Eemnmpuin
bangunan dalam . Tebek
mengukue dan Baik Sedang -
mengatur debit
3 | Joringan Saluran Saluran pembawa Saluran pembawa Saluran pembawa
dun pembuang dan pembuang tidak | dan pembuang jadi
terpisth sepenuhnya lerpisah | saduw
4 | Petak Tersier Belum —
Dikembangkan dikembangkan atau E:;:;;g:rl}:nmn
sepenuhnya dl:rt._ﬁlu.'tls bangunan dikembangkan
tersier jarang
3 | Efisiensi secara
i 40— 50 %5 < 40 %
keszluruhan 50=60%
6 | Ukuran Tok ada batasa Sampal 2000 ha < 300 ha

Sumber - irigasi dan Bangusan Air, Gunadarma 1997, kal. 12

3.1.2. Sistem Jaringan Irigasi

fungsional pckok yaitu

Dalam suatu jaringan irigasi dapat dibedakan adanya empat unsur

Bangunan-bangunan utama (head works) dimana air diambil dari

sumbemya, umumnya sungai atau waduk

Jaringen pembawa berupa saluran yang mengalirkan air ke petak-petak

rersier

- Petak-petak tersier dengan sistem pembagian air dan sistem pembagian

kolektif ; air irigasi dibagi-bagi dan dialirckan ke sawah-sawah dan

kelebihan air ditampung di dalam suatu sistcm pembuangen dalam petak

tersier

Sistem pembuangan yang ada di lvar daerah irigasi untuk membuang

kelebihan air ke sungai atau saluran-saluran alam.

= 0=
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Lintuk membuat bagian-bagian dari suatu jaringan irigasi dibuat suatu pel:l.l\q. ’
b’

vang biasanya disebut peta petak. yang dibuat berdasarkan peta topografi yang

dilengkapi dengan garis-garis kontur, Pada peta petak tersebut memperlihatkan :

Bangunan-bangunan utama
— Jaringan dan trase saluran pembawa
— Jaringan dan trase saluran pembuang
— Peta petak primer, sekunder dan tersier
— Lokasi bangunan
— Batas-batas daerah irigasi
— Jaringan dan trase jalan
~ Daerah-daerah yang tidak dialiri (misalnya ; desa-desa)
- Daerah-daerah vang tidak dapat dialiri (misalnya : tanah jelek,
terlalu tinggi, dsb.)
Umumnva petak irigasi terbagi atas tiga bagian, vaitu :
a. Petak Primer
Petak primer dilayani olek saw saluran primer yang mengambil airmya
langsung dari sumber air, biasanya sungai. Petak primer terdiri dari beberapa
petak sekunder vang mengambil air langsung dari saluran primer. Daerah-
daerah irigasi tertentu mempunyai dua saluran primer, ini menghasilkan dua
petak primer.
b. Petak Sekunder i

Biasanya petak sekunder menerima air dari bangunan bagi vang terletak di
saluran primer atau sckunder. Petak sckunder terdiri dari beberapa petak tersier

yang kesemuanya dilayami oleh satu saluran sekunder. Batas-batas petak
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sekunder pada umumnya berupa tanda-tanda tepografi vang jelas, misal saluran

pembueng. Luas petak sekunder bisa berbeda-beda terpantung pada situasi

daerah.

e. Petak Tersier
Petak ini menerima air irigasi vang dialirkan dan divkur pada bangunan sadap
(oft take) tersier. Petak tersier harus terletak berbatasan langsung dengan
saluran sckunder atau saluran primer, kecuali apabila petak-petak tersier tidak

secara langsung terletak di sepanjang jaringan saluran utama irigasi.

Pada jaringan irigasi, saluran dapat dibagi :

o Saluran induk (primer)
Adalah saluran yang dimulai dari pintu pemasukan atau pengambilen bebas
sampai ke bangunan bagi.

o Saluran sekunder
Adalah saluran yang mengairi satu atau lebih petak tersier dan menerima air
dari saluran induk atau saluran tersier sebulumnya.

2 Saluran tersier
Adalah saluran vang mengairi satu petak tersier dan menerima air dari saluran
sckunder. Luas petak tersier 50 — 150 ha.

O Saluran gwarter
Adalah saluran yang mengairi satu petak sawah dan menerima air dari saluran

tersier. Luas petak kuarter 8 = [3 ha.

- |2 -
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o Saluran pembuang

Adalah saluran yang dipakai untuk membuang air yang telah dipakai pada
petak-petak petani dan mengaliri daerah garis tinggi atau tegak lurus di atasnya

dan terletak pada daerah rendah atau lembah-lembah.

3.1.3. Bangunan [rigasi

Bangunan Bagi

Bangunan bagi adalah yang ada di saluran irigasi yang memecah aliran menjadi
dua saluran sekunder atau lebih. Bangunan bagi dilengkapi dengan pintu dan
alat ukur. Wakiu debit kecil muka air akan wrun. Pintu diperlukan untuk
menaikkan kembali muka air sampai batas yang diperlukan, supaya pemberian
air ke cabang saluran sekunder dapat dilakukan. Pada cabang saluran dibuat
alat ukur guna mengukur debit vang akan dialirkan melalui saluran yang
bersangkutan sesvai dengan kebutuhan air di sawah yang akan dialiri.
Bangunan Sadap

Bangunan sadap adalah bangunan yang membagi aliran ke arah satu atau lebih
petak irigasi, bangunan ini membagi aliran tetapi tidak memecah aliran menjadi
dua aliran sekunder.

Alat Ukur Debit

Agar pengolahan air irigasi menjadi efektif maka debit harus diukur dan diatur
pada hulu saluran primer, pada cabang saluran dan pada bangunan sadap
tersier. Berbagai macam bangunan dan peralatan telah dikembangkan untuk

maksud ini. Mamun demikian untuk menyederhanakan pengelolaan jaringan

=3 =
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irigasi hanya beberapa jenis bangunan saja yang digunakan di dacrah jaringan

irigasi misalnya alat ukur ambang lebar.

d. Bangunan Pelengkap

Bangunan pelengkap adalah bangunan yang menjadi prasarana tambahan untuk
mengalirkan aliran air irigasi, bangunan pelengkap seperti tanggul, pintu
bangunan, bangunan-bangunan lain yang dibangun disepanjang saluran seperti
untuk pengamanan yang dimaksudkan untuk mencegah orang atau temak yang
masuk ke saluran, tempat cuci vang berupa tangga pada tanggul saluran, kolam
mandi ternak yang dimaksudkan agar temak tidak merusak saluran, dan
pencegah rembesan seperti koperan, filter, lubang pembuang, dan alur

permbuang.

3.1. Pengetahuan Peta
Peta merupakan suatu representasi konvensional ( mimiaiur ) dari unsur
unsur (features) fisik (alamiah dan buatan manusia) dari sebagian atau kessluruhan
permukaan bumi di atas media bidang datar dengan skala tertentu
Adapun persyaratan — persyaratan geometrik yang harus dipenuhi oleh
suatu pci4 schingga menjadi peta vang idcal adalah :
= Jarak antara titik-titik yang terletak di atas peta harus sesuai dengan jarak
aslinya di pcrmukaan bumi { dengan memperhatikan faktor skala tertontu).
* Luas svatu unsur yang direpresentasikan di atas peta harus sesuai dengan luas
sebenarnya (juga dengan mempertimbangkan skalanya).
*  Sudut stau arah suatu garis yang direpresentasikan di atas peta harus sesuai

dengan arah yang sebenarnya (seperti di permukaan bumi).

- & u
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« Beniuk seatu unsur yang direpresentasikan di atas peta harus sesuai dengan
bentuk yang sebenamya (juga dengan mempertimbangkan faktor skalanya).

Pada kenyataannya, merupakan hal yang tidak mungkin menggambarkan
sebuah peta yang dapat memenuhi semua kriteria di atas, karena permukaan bumi
itu sebenarnya melengkung, sehingga pada saat melakukan proyeksi dari bentuk
permukaan bumi yang melengkung tersebut ke dalam bidang datar (kertzs) akan
terjadi distorsi. Oleh karena itu, maka akan ada kriteria yang tidak terpenuhi,
prioritas kriteria da'am melakukan proyeksi peta tergantung pada penggunaan peta
tersebut di lapangan, misalnya péta yang digunakan untuk perencanasn jaringan
irigasi.

Dalam bidang Geodesi (pemetaan), secara khusus proveksi peta bertujuean
untuk memindahkan unsur-unsur titik, garis dan sudut dari permukaan bumi
{ellipsoid) ke bidang datar menggunakan rumus-rumus proyeksi peta sehingga
tercapai kondisi yvang diinginkan. Kondisi yang dimaksud meliputi ciri-ciri unsur-
unsur asli yang tetap dipertahankan, vaitu ;

1} Jarak - jarak di atas peta akan tetap sama dengan jarak-jarak sebagaimana di
permukaan bumi {dengan memperhitungkan faktor skala peta), proyeksi ini |
disebut sebagai proyeksi ekuidistan;

2} Sudut atau arah (bentuk unsur) di atas peta akan tetap sama dengan sudut atau
arah (bentuk unsur) sebagaimana di permukaan bumi, proyeksi ini disebut
sebagai proyeksi konform;

3} Luas unsur di atas peta akan tetap sama dengan luas unsur sebagaimana di
permukaan bumi {juga dengan menghitungkan faktor skala peta) proyeksi ini

disebut sebagai proveksi ekuivalen;

=% =
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3.3, Pemahaman GIS
3.3.1. Konsep Dasar GIS

Sepala bentuk aktivitas manusia pasti akan melibatkan dan memasukkan
ukuran geografis, mulai dari orang yang ingin membuka restoran, seorang ahli
geologi yang akan mencari emas, seorang broker saham yang sedang mencari pasar
untuk mendapatkan kesempatan invesiasi ataw seorang engineer telekomunikasi
yang ingin meletakkan sentral, BTS atau jaringan kabel, dimana, kapan, dan
bagaimana.

Tentunya kita harus mengetahui lingkungan di sekitar kita, seperti
komunitas alamiah suatu tempat. akan tetapi ketika kita menambah skala
pandangan kita menjadi, lokal, nasional, atau lingkup internasional, kemampuan
kita sangatlah kurang.

Penggunaan Sistem Informasi Geografis (S1G) meningkat tajam scjak tahun
1980-an. Peningkatan pemakaian sistemn ini terjadi di kalangan pemerintah, militer,
akademis, atau bisnis terutama di negara-negara maju. Perkembangan teknologi
digital sangat besar peranannya dalam perkembangan penggunaan SIG dalam
berbagai bidang. Hal ini dikarenakan teknologi SIG banyak mendasarkan pada

teknologi digital ini sebagai alat analisis.

Georaphical Tuformativn Sistem sebenarnya adalai: akronium dari :
o Geogruply
[stilah ini digunakan karena GIS dibangun berdasarkan pada “geoprafi™
atau “spasial:. Objek mengarah pada spesifikasi lokasi dalam suatu space.

Objek bisa berupa fisik, budava atau ekonomi alamiah. Penampakan

-16-
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tersebut ditampilkan pada suatu peta untuk memberikan gambaran yang
representatif dari spasial suan objek sesuai dengan kenyataan di bumi.
Simbaol, warna dan gaya garis digunakan untuk mewakili setiap spasial yang
berada pada peta dua dimensional.

Saat ini teknologi komputer telah mampu membantu proses pemetaan
melalui pengembangan darl Awtomared Cartography (pembuatan peta) dan
Computer Aided Design (CAD).

Information

Information berasal dari pengolahan sejumlah data. Dalam GIS informasi
memiliki volume terbesar. Setiap objek geografi memiliki setting data
tersendiri karena sepenuhnya data yang ada dapat terwakili dalam peta. Jadi
semua data harus diasosiasikan dengan objck spasial vang dapat membuat
peta menjadi  inteligent. Ketika data  tersebut diasosiasikan dengan
permukaan geografl yang representative, data tersebut mampu memberikan
informasi dengan hanya menglik mouse pada objek.

System

Pengertian suatu sistem adalah kumpulan elemen-clemen yarg saling
berintegrasi dalam lingkungan vang dinamis untuk mencapil Tujuan
tertentu. Istilah ini digunakan untuk mewakili pendckatan sistem yang
digunakan dalam GIS, dE:ng_én. lingkungan vang kompleks dan komponen
yang terpisah-pisah, sistemn digunakan untuk mempermudah pe.nabaman
dan penanganan yang terintegrasi. Teknologi komputer sangat dibutuhkan
untuk pendekatan ini menjadikan hampir semua sistem informasinya

berdasarkan pada komputer,

=17 =
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Geagraphical Information Sistem (G15) merupakan sistem komputer yang

berbasis pada sistem informasi yang digunakan untuk memberikan bentuk digital

dan analisa terhadap permukaan geografi bumi. Definisi GIS selalu berubah karena

G15 merupakan bidang kajian ilmu dan teknologi vang relatif masih baru.

Dari akronium di atas dapat diambil beberapa definisi dari GIS yakni :

-

Sistem yang dapat mendukung pengambilan keputusan spasial dan mampu
megintegrasikan  deskripsi-deskripsi  lokasi dengan karakteristik -~
karakteristik fenomena yang ditemukan di suatu lokasi.

GIS adalah sistem komputer yang digunakan untuk memasukkan,
menyimpan, memeriksa, mengintegrasikan, memanipulasi, menganalisa,
dan menampilkan data yang berhubungan dengan posisi-posisi permukaan
bumi.

GIS merupakan kombinasi perangkat keras dan perangkat lunak komputer
yvang memungkinkan untuk mengelola, memetakan informasi spasial
berikut data atributnya dengan akurasi kartografl.

15 adalah sistem komputer yang digw-akan untuk memanipulasi data
geografi. Sistem ini diimplementasikan dengan perangkat keras dan lunak
komputér yang berfungsi untuk (1) Akuisis dan wverifikasi data, (2)
H.cumﬁliknsi data, (3) Penyimpanan Data, (4) Perubahan dan updating data,
(5} Manajemen dan pertukaran data, {6) Mani=ulasi data, {7) Pemanggilan

dan presentasi data, (8) Analisa data.
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« G5 merupakan sistem informasi yang dirancang untuk bekerja dengan data
yang terreferensi secara spasial atau koordinat-koordinat geografis. GIS
adalah sistem basis data dengan kemampuan-kemampuan khusus untuk

s data yang terreferensi secara geografis berikut sekumpulan operasi-operasi

yang mengelola data tersebut,

GIS
—
4+ | Database ]
Result

Gambar. 3.1. Pola Keterkaitan GIS

Seperti tergambar dari namanya, GIS merupakan sebuah sistem yang saling
berkaitan sate dengan yang lainnya. Basis analisis dari GIS adalah data spasial
dalam bentuk digitai yang diperoleh melaiui satelit atzu data lain yang terdigitasi.
Analisis GIS memerlukan tenaga ahli sebagai interpreter, perangkat keras
komputer dan software pendukung.

Dalam GIS terdapat berbagai peran dari berbagai unsure, baik manusia
sebagai ahli dan sekaligus operator, perangkat alat (lunak/keras) maupun objek
permasalahan. GIS adalah sebuah rangkaian sistem yang memanfaatkan teknologi
digital untuk melakukan analisis spasial. Sistem ini memanfaatkan perangkat keras
dan lunak komputer untuk melakukan pengolahan data seperti :

I. Perolehan dan verifikasi
2. Kompilasi

3. Penyimpanan

- 19-
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4. Pembaruan dan perubahan

5. Manajemen dan pertukaran

6. Manipulasi
7. Penyajian
8. Analisis.

Ada beberapa alasan yang menyebabkan mengapa konsep-konsep GIS
beserta aplikasinya menjadi menarik untuk digunakan di berbagai disiplin ilmu
dianaranva :

— GIS sangat efektif dalam membantu proses pembentukan, pengembangan, atau
perbaikan pera memial (peta mengenai gambaran lingkungan sekitamya yang
tersimpan dalam pikiran setiap manusia yang mencerminkan pengetahuan
(knowledge), prasangka (prejudices), dan/atau anggapan individu yang
bersangkutan) yang telah dimiliki oleh setiap orang yang menggunakannya dan
selalu berdampingan dengan lingkungan fisik dunia nyata yang penub dengan
kesan-kesan visual.

~ GIS dapat digunakan sebagai alat banw (baik sebagai reols maupun bahan
tusorials) utama vang interakrtif, menarik, dan menantang didalam usaha-usaha
untuk meningkatkan pemshaman, pengertian, pembelajaran dan pendidikan
mengenai ide-ide atau konsep-konsep lokasi, ruang, kependudukan dan unsure-
unsur geografis yang terdapat di permukaan bumi berikut data atribut teckait
Vang menyertainya.

-~ GIS menggunakan baik data spasial maupun data atribut secara terintegrasi
hingga sistemnya dapat menjawab baik pertanyaan spasial (berikut

pemodelannya) maupun non-spasial.

- 20 -
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—~ GIS dapat memisahkan dengan tegas antara bentuk presentase dengan datanya

(basis data) schingga memiliki kemampuan untuk merubah presentase dalam
berbagail bentuk.

~ GIS memiliki kemampuan untuk menguraikan unsur-unsur yang terdapat di
permukaan bumi ke dalam bentuk beberapa layer atau coverage data spasial.
Dengan layers ini permukaan bumi dapat “direkonstruksi® kembali atau
dimodelkan dalam bentuk nyata (rea! world tiga dimensi) dengan
menggunakan data ketinggian berikut Jayers tematik yang diperlukan.

— GIS memiliki kemampuan-kemampusn yang sangat baik  dalam
memvisualisasikan data spasial berikut atribut-atributnya. Moedifikasi warna,
bentuk, dan ukuran simbol yang diperlukan untuk merepresentesikan unsur-
unsur permukaan bumi dapat dilakukan dengan mudah. Dan hampir semua
perangkat lunak GIS memiliki gallery atau pustaka yang menyediakan symbol-
simbol standard yang sering diperfukan untuk kepentingan kartografis.

— Hampir semua operasi (termasuk analisis-analisisnya) yang dimiliki cleh
perangkat G1S dapat dilakukan secara interaktif dengan bantuan menu-menu
help yang bersifat wser friendly,

— Hampir semua aplikasi GIS dapat di-cutomize dengan menggunakan perintah-
perintah dalam bahasa skrip yang dimiliki oleh perangkat lunak GIS yang
bersanpgkutan, sedemikian rupa untuk memenuhi  kebutuhan-kebutuhan
pengguna secara otomalis, cepat, lebih menarik, informatif dan wser friemaly.

Dengan  demikian, GIS diharapkan mampu memberikan kemudahan-

kemudahan yang diinginkan, seperti :

T
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« Penanganan data geospasial menjadi lebih baik dalam format baku.

« Revisi dan pemutakhiran data menjadi lebih mudah.

s Data geospasial dan informasi menjadi lebih mudah dicari, dianalisa dan
direpresentasikan.

« Menjadi produk yang mempunyai nilai tambah.

‘e Kemampuan menukar data geospasial.

» Penghematan waktu dan biaya.

= Keputusan yang diambil menjadi lebih baik.
Tabel berikut ini memperlihatkan kelebihan yang ada pada GIS dan

kekurangan pada pekerjaan manual tanpa GIS :

Tabel 3.2, GIS versus Pekerjaan Manual

Peta GIS Pekerjaan Manual
Penvimpanan Data Base Digital Baku | Skala dan standar
" dan Terpadu berbeda
; : : : Mahal dan memerlukan
Pemanggilan kembali Sistematik ki
| Analisis Overlay Sangat cepat Memakan waktu dan
lenaga
| Analisis Spasial Mudah Rumit
Penmayangan Mudah dan cepat Mahal
Snmber @ Dulbatel 1906, Sisiem fnfaravs] Geogrgfis, PUSPICE = Fakultas UGM, Yo i

Diharapkan GIS mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul
dalam pengambilan keputusan geografi, pernyataan lokasional mengenai apa yang
terdapat pada lokasi terientu, pertanyaan kondisional mengenai lokasi apa yang
mendukung untuk kondisi atau fenomena (erientu, perlanyaan mengenai
identifikasi alau peristiwa yang terjadi, perlanyaan mengenai analisis hubungan
keruangan antar objek dalam kenampakan geografis dan pertanyaan berbasis model

seperti komputer dalam kondisi optimal, kecocokan lahan, resiko terhadap

%
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bencana, dan lainnya. Untuk dapat mnjawab pertanyaan-pertanyaan itu adalah

daftar fungsi yang harus dimiliki oleh GIS.

Tabel 3.3. Fungsi Dasar dalam GIS

Fungsi Sub fungsi

Akuisisi data proses awal Digitasi

Penyuntingan / editing
Pembangunan topologi
Transformasi proyeksi

Konversi format data

Pemberian atribut, dan lain-lain
Pengelolaan Data Base Pengarsipan data

Pemodelan bertingkat
Pemodelan jaringan

Pemodelan relasional

Pencarian afribut

Drata base berorientasi objek dIl.
Pengukuran keruangan dan analisis Operasi pengukuran

Analisis daerah penyanggabulTering
Analisis tumpang tindih/ Overlay
Operasi konektifitas, dil.

Penayangan garis dan visualitas Transformasi skala .

' Generalisasi

Peta topografi

Peta statistik

Tempilan perspektif, dil.

Snmber ; Dnlbahel 1996, Sistem fnformasi Geograflis, PUSPICE = Fakiltas LIGM, Yogyakarta,

3.3.2, Subsistem GIS
GIS dapat diuraikan menjadi sberapa subsistemn berikut :
» Data input
Subsistem ini bertugas untuk mengumpulkan dan mempersiapkan data
spagial dan atribut dari berbagai sumber. Subsistem ini pula yang
bertanggungjawab dalam mengkonversi dan mentransformasikan format-

format data aslinya ke dalam format yang dapat digunakan oleh GIS
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¥ Data oulput
Subsistem ini menampilkan atau menghasilkan keluaran seluruh atau
schagian basis data baik dalam bentuk soffcopy maupun hardeopy seperti :
tabel, grafik, peta, diL

¥» Data management
Subsistemn ini mengorganisasikan baik data spasial maupun atribut ke dalam
sebuah basisdata sedemikian rupa sehingga mudah dipanggil, di-update,
dan di-edli.

¥ Data manipulation & analysis
Subsistem ini menentukan informasi-informasi yang dapat dihasilkan oleh
GIS. Selain itu, susistem ini juga melakukan manipulasi dan pemodelan

data untuk menghasilkan informasi yang diharapkan.

LLETE ]
Wlan F]'luiqlinn
& Analvsis

-l GIS :':—b

vV

Data
Management

Gambar 3.2. Subsistem GIS
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Jika subsistem ini diperjelas berdasarkan uraian jenis masukan, proses, '

dan jenis kelvaran yang ada didalamnya, maka subsistem GIS juga dapat

digambarkan sebagai berikut :

DATA INFUT DATA DATA OUTPFUT
MANAGEMENT &

i Tabel I_,. ' MANIPULATION

| Laporan S
Pengukurim g {..jﬁmtorh::e }
== i
Diata ‘L
i Tabel
-nigLI_' m l Retrieval ]
Pein (tematik, - 1 el
topagrafi,dif) H | Informasi
Cira Procesing *  Digital
- softco
Satelit * {oftcapy
| Foto Udara I—l

| Dvara Laknnya ]—r-

Gambar 3.3, Uraian sobsistem GIS

3.3.3. Komponen pada GIS
o Hardware (Pérangkat Keéras)

G1S membutuhkan komputer untuk penyimpanan dan pemprosesan
data. Ukuran dari sistem komputerisasi bergantung pada tipe GIS itu sendiri.
(1S dengan skala yang te. kecil hanya membutubkan PC {Personal Computer)
yang kecil pula untuk menjalankannya, namun ketika sistem menjadi besar,
dengan demikian dibutuhkan pula komputer yang lebih besar fiost untuk
client machine yang meadukung pengguna mdriple wser. Hardware yang
digunakan dalam GIS memiliki spesifikasi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan sistem informasi lainnya, seperti RAM, Hardisk, Processor. maupun

VGA Card untuk komputer yang stand alone maupun jaringan, Hal tersebut

o
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dischabkan data yang digunakan dalam GIS baik data vektor maupun rester
penyimpanannya mem butuhkan ruang wang besar dan dalam proses
analisanya membutuhkan memori yang besar dan procesor yang cepat. Sclain
iru, untuk mengubah peta ke dalam digital diperlukan hardware disebut
digitizer.

Sofiware (Perangkat Lunak)

Sebuah soffware GIS haruslah menyediaken fimgsi dan fools yang
mampu melakukan penyimpanan data, analisis dan menampilkan informasi
geografis. Dengan demikian, elemen yang harus terdapat dalam komponen
software GIS adalah :

+ Tools untuk melakukan input dan transformasi data geografis
¢ Sistem Manajemen Basis Data (DBMS)
+ Tool yang mendukung query geografis, analisis dan visualisasi

+ Grafical User Interface (GUID untuk memudahkan akses pada tool

geografi,
Sebagai inti dari sistem GIS adalah Software dari GIS itu sendiri yang

-senyediakan fungsi-fungsi untuk penyimpanan, pengaturan, link, query dan

- wnalisa data geografi. Ada banyak software GIS yang bisa kita gunakan,

diantaranya adalah Map fnfo, Arc View, dan masih banyak lagi.

Data

. Sistern informasi geografis memerlukan dala masukan agar dapat
berfungsi dan memberikan informasi lain hasil analisisnya. Data masukan
tersebut dapat diperoleh dari tiga sumber, yaitu : (a) data lapangan, (b} peta,

dan (c) citra penginderaan jauh.

-2 -
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a) Data Lapangan, Data ini diperoleh langsung dari pengukuran lapangan
secara langsung. seperli misalnya pH tanah, salimitas air, curah hujan
suatu wilayah, dan schagainya.

by Data Peta. Informasi yang telah terekam pada peta kertas atau film,
dikonversi ke dalam bentuk digital. Misalnya, peta geologi, peta tanah,
dan sebagainya. Apabila data sudah terekam dalam bentuk peta, tidak lagi
diperlukan data lapangan, kecuali untuk pengecekan kebenarannya,

¢} Data Citra Penginderaan Jauh. Citra penginderaan jauh yang berupa
foto udara atau radar dapat diinterpriasikan terlebih dahulu sebelum
dikonversi kedalam bentuk digital. Sedangkan citra yang diperoleh dari
satelit vang sudah dalam bentuk digital dapat langsung digunakan setelah
diadakan korcksi seperlunya.

Ketiga sumber data tersebut saling mendukung satu terhadap yang
lain. Data lapangan dapat digunakan untuk membuat peta fisis, sedangkan
data penginderaan jauh juga memerlukan data lapangan untuk lebih
memastikan kebenaran data tersebut. Jadi ketiga sumber ini saling berkaitan
;melengkapi dan mendukung, schingga tidak ada yang boleh diabaikan.

Data yang belum dalam bentuk digital dapat disbah menjadi bentuk
digital dengan menggunakan cara manual, yaitu mengubah informasi
geografis menjadi data digital dalan bentuk kisi-kis: (gird or raster sistemy).
Cara manual lain namun lebih canggih adalah dengan mengeunakan scanner,
Sedangkan vang otomatis, menggunakan digitizer.

Untuk cara manual, diperlukan ketelitian operator yvang mengkonversi

data, schingga data yang diperolch masih sesuai (mendekati) seperti aslinya,
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sedangkan untuk penggunaan scanner, perlu diperhatikan resolusi scanner
vang digunakan, agar data yang flersimpan tidak banyak mengalami
kehilangan detilnya (degradasi resolusi).

Data dalam GIS dibagi atas dua bentuk, yakni geographical atau data
spasial dan data atribut. Data spasial adalah data yang terdiri atas lokasi
eksplisit suatu geografi vang diset kedalam bentuk koordinat. Data atribut
suatu lokasi, seperti kedalaman, ketinggian, lokasi penjualan, dan lain lain
dan bisa dihubungkan dengan lokasi tertentn dengan maksud untuk
memberikan identifikasi. scpert alamat, kode pin, dan lain lain. Sumber
sumber data spasial termasuk kertas peta, diagram, dan scan suatu gambar
atau bentuk digitalnya kedalam sistem. File-file digital bisa diimpor dari
CAD (misalkan AotoCad) atau sistem grafik lainnya. Koordinat suatu data
dicatat dengan menggunakan GPS receiver dan data dapat ditangkap melalui
satelit imagery atau fotografi udara. Secara fundamental, cara kerja GIS
berdasarkan pada dua tipe model data geoprafis, yaitu data model vekior dan
model data rester. Dalam model data vektor, informasi posisi point, garis dan
peligon disimpan dalam bentuk koordinat x, y. Bentuk garis seperti jalan dan
sungai dideskripsikan sebagai kumpulan darl kordinat-kordinat point. Bentuk
poligon seperti daerah penjualan disimpan sebagai pengulangan koordinat
vang lertulup, Data raster tecdini atas sckumpulan grid/scl, seperti peta hasil
scanning maupun gambar/image. Masing-masing grid/sel atau pixel memiliki
nilai tertentu yang bergantung pada bagaimana imape tersebut dapat
tertangkap atau digambarkan. Scbagai contoh, pada image hasil penginderaan

jarak jauh dari scbuah satelit, masing masing pixel direpresentasikan schagai

TP
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energi cahaya vang dipantulkan dari posisi permukaan bumi. Pada image
hasil scanning. masing-masing pixel tertentu merepresentasikan keterangan
nilai yang berasosiasi dengan poin-poin tertentu pada image hasil scanning
terscbut. Dalam GIS setiap data geografis memiliki data tabulator yang berisi
informasi spasial. Data tabulator tersebut dapat direlasikan oleh GIS dengan
sumber data lain, seperti basis data yang berada di luar tools GIS.
Merode

GIS yang baik memiliki keserasian antara rencana disain yang baku
dan aturan dunia nyata, vaitu metode, modal dan implementasi akan berbeda-
beda untuk setiap permasalahan. GIS didisain dan dikembangkan untuk
mancjemen data yang akan mendukung proses pengambilan keputusan
organisasi. Pada beberapa organisasi penggunaan GIS dapat dalam bentuk
dan standar tersendiri untuk metode analisisnya. Jadi metodologi yang
digunakan merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan untuk beberapa
proyek GIS.,
Manusia

Teknologi GIS tidak bermanfaat tanpa manusia ying mengelola
sistem dan membangun perencanaan yang dapat diaplikasikar sesuai kondisi
nyata. Sama seperti sistem informasi lainnya, pemakai GIS pun memiliki
tingkat tertentu, dari tingkar spesialis teknis yang mendisain dan memelihara
sistem sampai pada pengguna yang menggunakan GIS weiuk menolong
pekerjaan mereka sehari-hari. Dalam hal ini adalah pemakaian sistem yang
menggunakan GIS untuk mencari solusi masalah spasial. Ada banyak orang

yang terlibat, mereka merupakan orang yang telah mendapatkan training yang

- 20
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baik tentang GIS, mungkin pada aplikasi spesifik GIS. Seorang operator
sistem bertanggung jawab dari hari ke hari performasi kerja suatu sistem. GIS
supplier bertanggung jawab dalam penyediaan software pendukung dan
wpclate sofiware terbaru dan metode perbaikan suatu sistem. Private company
menyediakan data internal dari agen publik. Agen publik, pada dasamya
adalah agen pemerintahan, menyediakan data dalam porsi vang besar suatu
negara pengembang aplikasi adalah pihak-pihak yang memberikan pelatihan

GIS.

3.3.4. Manajemen Data Dalam GIS

Manajemen data ini dimulai dari memasukkan data, teknik menyimpan data
(strukiur data), memanggil, memanipulasi dan menganalisis data, serta
menampilkan keluvaran pada lavar monitor, printer atau plotter. Data geografis
scbagai data keruangan (spasial dara) dapat disajikan pada kertas atau pada sistem
informasi geografis, baik sebagai titik (point), garis (line), nt.:;upun bidang (area).
Titik digunakan untuk menunjukkan posisi atau lokasi kenampakan geografis,
seperti lokasi rumah sakit, lokasi sumur minyak, dan sebagainya. Garis yang
merupakan kumpulan titik-titik, dapat digu.akan untuk menvajikan jalan aspal
antar kota, sungai, garis pantai, dan lain sebagainya. Sedangkan bidang vang
merupakan daerah vang tertutup (terbatasi) gparis dapat digunakan untuk
menggambarkan suatu wilayah, waduk, danwu dan sebagainya. Bidang ini sering
disajikan dalam bentuk poligon, yaitu kumpulan penggalan (segwenr) garis yang

terlutup,
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3.3.5. Muodel Data

Semua fitur pada bumi bisa direpresentasikan hanya olch tiga identitas,

yakni garis, titik, dan poligon :

Layer data GIS menggunakan salah satu dari dua model data yang berbeda,
vang dikenal dengan raster dan vektor.

Pada model raster suatu penampakan didefinisikan sebagai suatu sel pada
grid. Semua sel pada grid memiliki ukuran dan bentuk yang sama dan
masing-masing diidentifikasi oleh koordinat lokasi sebagai nilai dalam
madel raster. model ini digunakan untuk pekerjaan dengan bentuk kontinyu,
seperti tipe kesuburan tanah dan sayur sayuran,

Dalam vektor, penampakan direpresentasikan sebagai kumpulan dari titik
awal dan titik akhir yang digunakan untuk mendefinisikan suatu titik, garis
atau poligon vang menggambarkan bentuk dan ukuran suatu permukaan.
Model vektor digunakan untuk merepresentasikan data diskrit yang tinggi,
seperti jalan, bangunan, batas daerah dan danau.

GIS Vektor mampu merespons formasi vang kompleks suatu objek lebih

efektif.

3.3. Pengetahuan GPS

GPS (Global Positioning System) adalah sistem navigasi dan penentuan

posisi vang dimiliki dan dikelola Amerika Serikat. Sistem ini didesain untuk posisi

dan kecepatan tiga dimensi scria informasi mengenai waklu, secara terus mencrus

di seluruh dunia tanpa bergantung pada cusca dan waktu, kepada banyak orang

secara simultan. Pada saat ini GPS telah banyak digunakan orang di seluruh dunia,

w3 =
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Di Indonesia GPS telah banyvak diaplikasikan. terutama yang terkait dengan aplikasi

menurut informasi tentang posisi geogratis. Gambar 3.4 memperlihatkan berbagai

macam model GPS yang telah umum digunakan :

Gambar 3.4. Berbagai macam Model GPS

Keuntungan GPS :

b

oo N3 A

GPS dapat digunakan setiap saat tanpa bergantung waktu dan cuaca
Cakupan GPS sangat luas

Penggunaan GPS dalam penentuan posisi tidak terpengaruh dengan kondisi
topografi

Penentuan posisi GPS mengacu pada stgndar intemasioal

GPS memberikan ketelitian spckﬂmm':.rang luas

Pemakai GPS tidak dikenakan biava

Alat penerima sinyal GPS relatif kecil dan murah

Pengoperasian GPS mudah dan tidak memerlukan tenaga
Pengumpulan data tidak dapat dimanipulasi .
GPS dapal disambungkan dengan aplikasi Sistemn Informasi Geogralis

3.4.1. Survey GPS

Pada dasarmnya penentuan posisi dengan OPS reseksi (pengikatan ke

belakang) dengan jarak vaitu dengan pengukuran jarak secara simultan ke beberapa

satelit GPS vang koordinatmya telah diketahui. Pada pengamatan dengan GPS yang

biaza diukur hanyalah jarak antara pengamat dan satelit. Secara paris besar,
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penentuan posisi dengan GPS dapat dibagi atas beberapa model yaitu : absolure,

diferensial, static, rapid static. pyendo-kinemarik, dan siop and go,

3.4.2. Proyeksi Sistem Koordinat
Proyeksi dalam pemetaan merupakan gambaran permukaan bumi dan
fiturnya (alamiah maupun buatan) ke dalam bidang datar (kertas). Mengingat
jumlzh proveksi peta yang banyak, para pengguna yang tidak familiar dengan
konsep-konsep proyeksi peta kemungkinan akan mengalami sedikit keraguan
dalam memilihnya. Walaupun demikian, beberapa faktor yang dapat
dipertimbangkan atau dapat dijadikan petunjuk didalam pemilihan proyeksi peta
ini, terutama untuk kebutuhan peta topografi.
s  Tujuan penggunaan dan ketelitian peta vang diinginkan.
» Lokasi geografi, bentuk dan luas wilayah yang akan dipetakan.
o Ciri-ciri karakteristik asli yang ingin tetap dipergunakan.
Berikut akan dijelaskan proyeksi peta vang sering digunakan terutama
proyeksi dalam melakukan proses digitasi.
1. UTM {Universal Transverse ﬁ:!;ercmar]
Salah satu proyeksi yang terkenal dan sering digunakan adalah UTM.
Sebagai ciri hasil proyeksi UTM ini pada sebuah peta, yaitu terdapatnya garis
lintang { Lavitude) dan garis bujur {Langi&udg}. Keuntungan proyeksi ini adalah
menggunakan sistem koordinat global (seluruh dunia) sehingga apabila kita
menggambarkan suatu daerah vang diketahui Latitude dan Longitude-nya, dan
kita mau menggabungkan satu petla yang lainnya, tidak akan sulit. Berikut akan

dijelaskan mengenai sistem proyeksi ini.
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Pada sistem proyeksi ini didefinisikan posisi horizontal dan dimensi (x,y).
UTM menggunakan proyeksi silinder, transversal, dan konform yang
memaotong bumi pada dua meridian standar. Seluruh permukaan bumi dalam
sistemn koordinasi ini dibagi pada atas 60 bagian permukaan bumi yang disebut
sebagai zone UTM. Setiap zone ini dibatasi oleh dua meridian sebesar 6° dan
memiliki meridian tengah sendiri. Sebagai contoh zone 1 dimulai dari 180° BB
hingga 174°BB, zone 2 dari 174” BB hingga 168" BB, terus kearah timur
hingga zone 60 yang dimulai dari 174° BT.hingga 180"BT. Batas lintang di
dalam sistem koordinat ini adalah 80° LS hingga 84° LU. Setiap bagian derajat
memiliki lebar 8° vang pembagiannya dimulai dari 80° LS kearah utara. Bagian
derajat dari bawah (LS) dinotasikan dimulai dari C, D, E, F hingga X (tetapi
huruf 1 dan O tidak digunakan). Jadi bagian derajat 80" LS hingga 72 LS
hingea 64° LS diberi notasi D, 64° LS hinga 56° diberi notasi E dan seterusnya.

Setiap zone UTM memiliki sistem koordinat sendiri dengan titik nol satu
pada perpotongan antara meridian sentralnya dengan ekuvator. Untuk
menghindari koordinat negatif, meridian tengah diberi nilai awal absis (X}
5uﬁ-|:m-u meter. Untuk zone yang terletak di bagian selatan ekuator (LS), juga
untuk menghindari koordinat negatif, ekuator diberi nilai awal ordinat Y)
10.000.000 meter. Sedangkan untuk zone yang terletak di bagian utara ekuator
tetap memiliki nilai ordinat 0 meter.

Wilayah Indonesia terbagi atas sembilan zone UTM, mulai dari meric ian
90° BT hingga meridian 144" BT dengan batas parallel (lintang) 11” LS hingga
& LU. Dengan demikian, wilayah Indonesia dimulai dari zone 46 (meridian

sentral 93° BT) hingga zone 54 (meridian sentral 141° BT),
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Gambar 3.5. UTM Zone Numbers

2. XNon Earth
Proyeksi Mon-Earth ini merupakan proyeksi yang menggunakan
koordinat lokal. proveksi ini biasanva digunakan untuk mendigitasi (Map Info)
berupa suatu denah afau peta tersebut bersifat independen (hanya terdiri dari

a1as satu lembar peta).

3.5. GPS dan Pemetaan
Dalam survey dan pemetaan, GPS telah banyak diaplikasikan untuk
pengadaan titik-tit‘k kontrol wntuk keperluan pemetaan, survey rekayasn atau
pertambangan, ma.apu untuk perekonstruksian titik-titik seandainva diperlukan,
disamping itu GPS akan punya peran dalam penentuan azimuth dan beda tinggi
antara 2 titik, Metode survey GI'S berbasiskan pada metode penentuan posisi
differensial  dengan menggunakan data fase, dibandingkan dengan metode
paly gonterestris, GPS memiliki beberapa keuntungan :
* Pada survey GPS, tidak diperlukan saling keterlihatan antar titik seperti

pada metode konvensional.
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s Pelaksanaan dapat dilakukan siang atau malam tidak seperti metode klasik.

« Pada survey dibasilkan titik 3 dimensi (tidak hanva posisi vertical seperti
halnya metode pelygon melainkan posisi horizontal juga),

Cakupan GPS pada pemetaan darat adalah sebagai berikut :

o Pemetaan titik-titik kontrol survey

» Penentuan d:lm rekonstruksi batas kawasan

» Penentuan kemiringan lereng dan beda tinggi

+ Penentuan dan rekonstruksi arah di lapangan

+« Pengadaan titik kontrol pemotretan udara

= Penentuan dan rekonstruksi trase jalan, saluran irigasi, aliran sungai, dan
sistem transporiasi,

» Penentuan posisi dan rekontruksi lokasi pengambilan contoh tanah, sumur

bor, mata air, sampel pohon, bahan tambang, dan sebagainya.

3.6. GPS dan GIS
Seperti halnya bidang lain, GPS memegang peraran penting dalam bidang
Ststem Informasi Geografis di mana GPS berfungsi sebagai pendigitasian bumi
dalam rangka pembangunan basis data.
Dralam pembangunan suaty sistemn data G1S, GPS berperan sebagai korelasi
data, baik di dalam maupun antar basis data.
Peranan GPS dalam GIS sdalah :
8. Membawa GIS ke lapangan
b. Alat digitasi bumi

c. Fkorelasi data

.16 -
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d  Sebagai Grownd Truthirg

¢. Pemanggilan dan analisa data

3.7. Paket Aplikasi SIG Arc View
3.7.1. Kemampuoan Are Fiew

Arc View merupakan salah satu perangkat lunak desktop Sistem Informasi
Geografis dan Pemetaan yang dikembangkan oleh ESRI (Enviromental Svstem
Rescarch Insiinwe), Dengan Are Fiew, pengguna dapat memiliki kemampuan-
kemampuan untuk melakukan  visualisasi meng-explore, menjawab query,
menganalisis data secara geografis dan scbagainya. Uniuk lebih jelasnya,
kemampuan-kemampuan perangkat S51G Are Fiew ini secara umum dapat
dijabarkan sebagai berikut :

# Pertukaran data, yvaitu membaca dan menuliskan data dari dan ke dalam
perangkat lunak SIG lainnya, diantaranya adalah Arc View dapat membaca
data spasial vektor yang dituliskan dalam format-format perangkat lunak SIG
lainnya, seperti dre Info fcoverage), Mapfnfo (MIF), AuteCAD (DWG dan
[XF), dan sebagainya.

Melakukan analisis statistik dan operasi matematis.

W

# Menampilkan informasi (dove bose) spasial mavpun attribut, misalnya
menampilkan informasi atau data dalam bentuk ¢iew (tampilan untuk diiayar
monitor), Layew! (tata letak peta format siap cetak), Tabfe (tabel data) dan

Chart (grafik).
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% Menjawah guery spasial maupun atribut seperti menghubungkan informasi
spasial dengan atribut-atributnya vang terdapat atau tersimpan didalam basis
Jara atribut.

v Melskukan fungsi-fungsi dasar S1G.

% Membuat peta tematik, seperti menggunakan simbol dan wama untuk
mempresentasikan suatu feafure berdasarkan atribut-atributnya.

%+ Melakukan fungsi-fungsi SIG  khusus lainnya (dengan menggunakan
extension yang ditujukan untuk mendukung penggunaan perangkat lunak SIG

Arc Fiew).

3.7.2. Arsitektur Arc Fiew
Are View mengorganisasikan sistem perangkat lunak sedemikian rupa
sehinega dapat dikelompokkan ke dalam beberapa komponen-komponen penting
schagai berikut : -
1. Paject
Project merupakan suatu unit organisasi tertinggi di dalam Arc Fiew, Project
merupakan suatu file kerja yang dapat digunakan untuk menyimpan,
mengelompokkan  dan  mengorganisasikan  semua komponen-komponen
program yaitu © wiew, theme, iable, chart, loyout dan script dalam suatu
wesatuan yang uwtuh. Sebvah project merupakan kumpulan windows dan
dokumen vang dapat diaktifkan dan ditampilkan selama br:lce[ia- dengan Arc
View, Sebuah Profect berisi pointers yang merujuk pada lokasi fisik (direktori
di dalam disk) dimana dokumen-dokumen itu disimpan, selain juga menyimpan

informasi-informasi pilihan pengguna (user preferences) untuk profeci-nya.

T
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Semua dokumen vang terdapnt di dalam sebuah prajecrs dopat diaktifan, dilibat
dan diakses melalui praject windmws, Tampilan LY dan dokumen pada project

dapar dilibat pada gambar 3.6
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Gambar 3.6. Tampilan Project dre Fiew
Theme
Thenres merupakan suatu bangunan dasar sisten Are Fiew. Themes merupakan
kumpulan dan beberapa laver Arc Fiew yang membentuk suatu tematik
w@reniu. Sumber data yang dapat direpresentasikan sebagai theme adalah
shapefile, coverage (drelnfo), dan citra raster. Sumber data yang akan
dimasukkan ke dalam sebuah project drc Fiew akan diangsap sebagai sebuah
ineme baru, Sebuah thewre sebaiknys hanya ber si satu macam tema dala.
Theme lersebul dapat dinklifkon atau tidak diaktifkan dari view, sehingga isi
dari rheme torsebul akan tampak pada wew atau tidak tampak. Theme aktif
ditandai dengan kesan menonjol pada theme terseb £
Fiew
Fiew berfungsi mengorganisasikan theme. Sebuah view merupakan representasi
garis infomasi spasial dan dapat menampung beberapa layer atau theme

informasi spasial (titik, garis, polygon, dan citea raster). Fiew dapat menerima

_— e

-139.
]



—ia b m— s

[T TS

- e e feare dan Preartes Jarkngea Irigax Hevists Sisfel i Diongeafiy Rubwpaen Enrekang”

v cdari formm JPGL CAD. Arclnfo. atu sollware pengalah data sposinl

HEL T
=

fnmva, Contoh tampilan view dengan beherapa theme dapat dilihat pada

gambar 3.7.

L
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Gambar 3.7. Contoh Fiew dengan beberapa Therme

4. Tahle
Sebugh rabel meruptkan representasi data atribut dari data spasial dalam
hentuk schuah rabel. Data atribut ini digunakan sehagai dasar analisis dari data
spasial tersebut. Are Fiew dapst membentuk jaringan basis data dengan
mengeunakan fasilitas tabel ini. Are View dapat menerima tabel darn hasis data
lain seperti dBase M1, dBase TV alav INFE), Seperli basis data lainnya, wubel
cada Arc View mengen |l konsep Ficld dan Record . Field dapat disamakan
dengan pengertian kolom pada 1abel. Sedangkan Record dapat dianikan sebagai
curis dari abel lersebul. Suaty abel dupal dikaitkan dengan whei-abel lain
vomg dapat menyimpan berbagad dato. Hubuagan relasiona! dapat dilakukan
akan mengikal

-
sehingpa memudahkan analisis spasininyn. Are Fiew hanya

inkasi dari tabel yang dirclasikan tanpa mengubah bentuk fisik whel sehingzn

tidak mempengaruhi tabel aslinya.

=;;§==EF==
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Gambar 3.8. Contoh Tampilan Tebfe dalam Arc Fiew
5. Chart

Chart atan grafit merupakan alat penyaji data yang efektif. dengan
mengzunakan grafik ini, ArcFiew dapat digunakan sebagai alat analisis yang
baik terhadap semua fenomena. Are Fiew memiliki variasi garis yang beraneka
ragam. Bentuk ehart vang didukung oleh Are Fiew adalah fine, ban-mtumn, ¥
scatter, area dan pie
6. Layour

Leryour merupakan tempat mengatur tata letak dan rancangan dari peta akhir
yaitu dengan menggabungkan semua dukumen (view, febel dan char) ke dalam
suatu dokumen yang siap cetak. Penambahan berbagai symbol, label dan atribut
peta dapat dilakukan pada layeur ini. Contoh layout dapat dilihat pada gambar

3.9.

e
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Gambar 3.9. Contoh Tampilan Layour dalam Adre Fiew
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BAB IV
METOGOLOGI KEGIATAN PEMETAAN JARINGAN IRIG ASI BERBASIS SIG

4.1. Bagan Alir Metodologi Pemetaan Jaringan Irigasi Berbasis SIG
Metode atau langkah-langkah yang dilakukan dalam Pemetaan laringan

Irigasi berbasis SIG ini, secara garis besar disajikan secara diagram alir pada

Ignmbnr 4.1, m

Sarvel Pendabuluan :
o Observasi lapangan
o Pemgecekan Datn Atribut &
Spasial
o Persiapan Alal & Bahan Survei

v

Sorvel Utama

’

Survel Data Spasial 3 Survei Datn Atribut ;
o Proveksi koordinat a  Pengukuran don Invenariss Joringan Irigns
Gendetik o Identifikosi @ta guna lashan

wsunan Data Base dan Pemetaan Jaringan Iri

Berbasis 51G:
o Copy Data GPS dengan Mapsource

o Format Data denpan Excel
o Digitasi Data dengan Arc View
o Analisa Ower Lay dengan Arc View

I

Pﬂmguntga :]_;r_nm'lnn Pg“] n-!ﬁ.llﬂl tenpan Arc View £

o Pembusaian Layer
o Impue |kala Gesgralis

.

F:nfuji.nn Husil Tam pilnrl Femelasn Jaringan !rig:si
Kith. Enrekang Berbasis 510G

Selesai

Gambar 4.1. Diagram Alir Garis Besar Metode Penyusunan Data Base dan
Pemctaan Jaringan Irigasi Kab. Enrekang

-43 -



T e e T

~Penvusannr Datn fare daw Penptasn Didiapan Ieipasd Revbels N Biforimsd Cragraglis Kmbnpancs Envelowg ™

4.2 Survey Pendahuluan

Pada tahap ini dilakukan pengamatan ferhadap daerah-daerah mana yang
memiliki areal persawahan dan jaringan irigasi, selain itu disiapkan alat dan bahan
survey seperti GPS, meteran. kendaraan survey, pakaian dan formulir-formulir

isian vang diperlukan.

4.3. Survey Utama
Pada tahap ini dilakukan survey langsung di lapangan mengenai

intormasi areal persawahan dan jaringan irigasi yang melayani. Adapun tahapan-

tahapan yang dilakukan adalah :

a. Pengukuran Luas Areal Persawahan
Pengukuran luas areal persawahan dimaksudkan untuk mengetahui luas areal
vang harus dilayani oleh setiap saluran irigasi yang ada sehingea dapat
menjadi masukan baik dalam perencanaan umum maupun perencanaan teknik.
Pengukuran luas areal persawahan ini akan dilakukan dengan menggunakan
alat GPS (merk eTrex Produksi GARMIN dengan ketelitian maksimal 7 m)
dengan cara mengelilingi areal pcrsﬂwah;n dan mengambil waypoint (titik
vang di-sme koordinatnya) pada tempat — tempat tertentu pada tepi arcal
persawahan, vang hazilnva akan diintegrasikan dengan peta dipital Kabupaten
Enrekang , sehingga semua areal persawahan oi Kaoupaten Enrekang dapat
ditampilkan dalam Peta Induk Jaringan [rigasi Kab. Enrekang.

b. Pengukuran dan Inventarisasi Jaringan Irigasi
Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengetahui situasi dan panjang semua

saluran irigasi yang ada di Kabupaten Enrekang. Untuk melakukan pekerjaan

- i -
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ini dipunakan pita ukur vang dikombinasikan dengan alat penenty koordinal
dan ketinggian (GPS) agar dapat diketahui panjang setiap saluran irigasi yang
ada sckaligus dapat digambarkan peta situasi saluran irigasi yang ada. Pada
rangkaian kegiatan ini juga akan dilakuken pendataan terhadap kondisi intake,
kondisi bangunan pelengkap vang ada di setiap saluran irigasi.

ldentifikasi Tata Guna Lahan

el
r

Kegiatan identifikasi tata guna lahan dimaksudkan untuk mengetahui sejauh
mana produktifitas setiap lahan persawahan yang ada sehingga diperoleh data
terutama dalam penyusunan prioritas program penanganan dan kemungkinan
untuk meningkatkan produktifitas setiap lahan persawahan yang ada. Kegiatan
dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara dengan pemilik lahan dan

pemerintah setempat.

4.4, Pemetaan Jaringan Irigasi
Pada tahap ini, data hasil survey lapangan dimanipulasi dan dianalisis pada
perangkat lunak yang telah disiapkan untuk mendukung pemetaan berbasis GIS.

Adapun tahapan-tahapannya meliputi :

a. Pengolahan semua data lapangan yang telah dicatal dalam label daia GPS di-
copy ke dalam komputer dengan menggunakan software  Mapsource,
kemudian hasil pembacaan GPS disusun dan disimparn secara otomztis dalam
MS Excel berdasarkan nilai koordinat X dan Y yang dibaca cleh GPS. Setiap
nilai X dan ¥ diformat dalam bentuk kolom yang nantinya akan digunakan

schagai database dalam proses digitasi ke Arc View.
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b. Digiasi dats dengan Are View, dimana unik digitasi spasial, semua data
terlebih dahulu diekspor ke Notepad (*.txt) vang langsung dibaca oleh Arc
Piew, Sedangkan wntuk data atribut, koordinat UTM vang telah terbaca oleh
Arc View didigitasi dalam bentuk garis dan polygon sesuai dengan keadaan
fisik (alamiah maupun buatan ) sesungguhnya pada permukaan bumi dengan
tidak mengabaikan syarat — syarat ideal dari unsur pembuatan peta. Setelah
koordinat dibuat dalam bentuk garis dan polveon kemudian diberi atribut atay
keterangan yang akan memberikan infonmasi data peografis,

c. Analsis overlay dengan Adre Fiew dimana menggunakan fasilitas layver
{lembaran bening) yang saling tumpang tindih schingga setiap peta dengan
1ema tertentu seperti jaringan irigasi, lokasi fasilitas umum, zona pemukiman
dan lain -lain dibuat dalam layer yang berbeda kemudian dicwerlay

membentuk satu kesatuan informasi geografis.

+.5. Pembuatan Tampilan Peta Digital dengan Arc Fiew
Setelah proses pengolahan data dan pembuatan peta dasar telah selesai,
selanjutnyva dibuat tampilan peta digital de;ngan menggunakan Are Fiew, Pada
bagian ini, akan digabungkan antara tampilan peta dengan data base vang telah
dibuat, Adapun proses pembuatan peta digital dengan mengpunakan Are Fiew
dibagi menjadi dua tuhapan kegiatan, yaitu:
# Pembutan layer, dimana setiap bagian dari peta vang akan ditampilkan
imformasinya, harus dipisah-pisahkan kedalam beberapa [ayer, misalnya
untuk menampilkan imformasi berupa jaringan irigasi, maka hanya akan

dibuat layer peta berupa jaringan irigasi dan scterusnya. Masing-masing fayer

T
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vang telah dibuat akan digabung menjadi satu untuk menghasilkan sebuah
peta digital yang utuh, Conroh visualisasi jaringan jolan hasil digitasi dapat

dilihat pada gambar 4.2,
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Gambar 4.2. Contoh Visualisasi Jaringan Irigasi Hasil Digitasi

Pembuatan/Pemasukan data informasi ke dalam setiap layer. Metode

LG

pembuatannya dilakukan dengan mengisi data pada kolom ruas sesuai dengan
lokasi peta yang ditunjuk pada peta pada saat diklik kotak sebelah kiri dari

1abelaris,

. 4.5. Penyajian Hasil Pembuatan Tampilan Peta Digital dengan Are Fiew

Selelah semua data terisi, maka pada lembar kerja dari Arc Fiew akan
diamnilkan gambar peta jaringan irigasi dan apcbila dikiik salah satu ruas
Jaringan irigasi tersebut dengan menggunakan tombol fnfo pada papan tombol
Utama maka akan ditempilkan informasi mengenai ruas jaringan irigasi yang

dipilih.
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BAR V
PEMETAAN SISTEM INFORMASI GEOQGRAFIS JARINGAN IRIGASI
KABUPATEN ENREKANG

5.1. Peta Digital Jaringan Irigasi Kabupaten Enrckang
5.0.1 Peta Jaringan Irigasi

| Proscs pendijilasian pela jaringan irpasi diawali dengan menggunakan
peta digital yang diperoleh dari BAKOSURTANAL. Dengan menggunakan peta
digital tersebut sebagai acuan, maka penarikan garis-garis pada peta dapat lebih
mudah dan lebih akurat. Hasil pendijitasian t rsebut selanjutnya dikonversikan
menjadi bentuk format OPR agar dapat ditampilkan pada soffware Are Fiew

nantinya.
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Gambar 5.1. Peta Digital Kabupaten Enrekang
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5.1.2. Data Atribut Peta Jaringan Irigasi

Untuk menampifkan informasi dari sctiap jaringan irigasi pada pela
jaringan irigasi, maka dibuatkan suatu database yang berupa data atribut . Karena
data yang dibuat dalam bentuk tabel-tabel. digunakan soffware excel Agar data
yang dihasilkan dapal kita gunakan dalam perancangan peta digital pada sofiware
Are View, maka hasil data tersebut harus dikonversikan menjadi hentuk format
DBF 4 (dBase 1V). hal ini dilakukan karena sofiware Arc View versi _iE' hanya
dapat membaca data berbentuk tabel dalam format &8ase saja. Untuk mengubah
format data menjadi format eBase dapat dilakukan dengan cara :
# Pada menu File pilih Sove As, Excel akan membuka kotak dialog s serti pada

gambar 5.2,

¥ Pada baris Save Ay Typ pilih format DBF 4 (dBase [V, kemudian klik save.

Data lersebut sudah tersimpan dalam format dfase
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Gambar 5.2, Kotak Dialog Save As
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5.2, PPeta Interaktif S1G Jaringan Irigasi Kabupaten Enrckang
Peta Digital aplikasi Arc Fiew dibuat berdasarkan hasi pl:ﬂdijitasian.m'ta
pada soffware Auwocad . Untuk memudahkan membedakan layer-layer peta yang
ada. maka setiap laper dibuatkan theme masing-masing. Sebuah theme sebaiknya
hanya berisi salu jenis daper, misalnya untuk Juyer jalan dibuatkan theme 1erpisah
dengan laper sungai. Begitupun dengan laver peta yang lainnva, Pemisahan ini
juga berujuan wuntuk dapat membedakan tampilan informasi dan setiap layer yang
ada nantinya.
Adapun langkah-langkah pembuatan dari theme adelah sebagai berikut;
. Aktipkan program Are view dar menu Siart windoes
2. Pilih with @ new view lalu klik tombol Ok untuk menampilkan sebuah

jendela view baru yang kosong. Tampilan view tersebut dapat dilihat pada

gambar 5-3
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Gambar 5.3 Jendela Project dengan sebuah Fiew Baru
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1. Perluas format sumber data dengan membuka menu File, kemudian pilih

Ertensiony., Cari format yang dibutuhkan kemudian ber tanda cek dengan

cara meng-klik pada pilihan format vang diinginkan. Lalu klik QK.

| i, xtensions |:‘:‘;{IJ
|I Avalable Exlensions:
b le 30 Anays i' l Ok |
| 30 P of Viaw Carcal |
30 Add buidings 1o tin !
30 Andlel wilh Camata Tods
AccesCarnesl 1.1 Face |
Aeeess Link Vession 1.0 LEM TED ™ Make Defad

. Add Mubiple Fields

L T

1-__

Gambar 5.4 Jendela Pilihan Formad Extension

4, Masukan sumber data yang diinginkan.

Sumber data vang akan

dimasukkan ke dalam sebuah project Are View akan dianggap sebuah

theme baru. Untuk memasukkan sumber data, lakukan sebagai berikut:

% Dari menu uwama pilihan Fiew, kemudian pilih Add theme.

Selajutnya akan muncul kotak dialog Add theme seperti gambar 5-3,

'F, add Theme
| Disactony.
&
1[E seal sawah oo <] B =]
i | B bngunan ingasi shp £ my docments
B balas gaite mesamatan = survey mgas
[ balas gans kicamatan chy = iingan g
E batag kab.rhy = E emekang
[E batas kabupatan andeciey
[ Bstas kasbupaien eniskac -
[¥l batas kabunalen sho ar kil

Disla Sowce Tvo=c Dimnez

| | Fealse [rata Sowece = i

B e s L L NS T e e LT e

= e —

=]

05 [Dresiones
7 Liwares

F.

Srr——— e ]

Gambar 5.5. Kotak dialog Add Theme
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¥ Carilah sumber data yang akan dimasukkan , lalu klik 0K Arc View
akan memunculkan data tersebut kedaiam Fiew seperti pada gambar
5-0.

= Aktfkan Theme tersebut dengan meng-klik kotak kecil di depan

nama Theme.

‘3-.- =5A 11 A A
q—.p-:i-iq-l-lnh”r-llq-!-r#h,-d--hmp-hd \.b-d.-l'-lni-ll—--\.-.

v e rar

e
Gambar 5.6. Fiew;rﬁng herisi T:F.-gme Areal Sawah

5. Pisahkan masing-masing /laper-lfener yang ada kedalam Theme vang

berbeda, Misalnya pembuatan themee jalan yvang dapat dibuat dengan cara ;

¥ Buka menu Theme lalu pilih Toble. Are Fiew akan menampilkan
tabel yang berisi atribut dari Theme Mks Map seperti gambar 3-7.

® Klik Butten Query Builder Arc Iiew akan membuka kotak dialog

seperti pada gambar 4-8, kemudian pilih semua Jayer jalan dengan

meng-klik docble pada fields Laver lalu klik tanda =, dan ketik

“jalan”, kemudian klik Add fre Ser. Maka semua layer jalan vang ada

akan berwarna kuning vang berarti telah terpilih.
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Gambar 5.7. Tampilan Tabel dari Theme Areal Sawah
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Gambar 5.8. Tampilan Query Builder untuk Mencari Data
¥ DBuat Theme Arcal Sawah dengan membuka menu rheme lalu pilih
convert to Shapefile, maka akan muncul tampilan kotk dialok

Comeri Mks Map seperti gambar 5-9. Isilah File Name dengan

[
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theme yang diinginkan dalam hal ini File Name J:ring;ﬂn Irigasi, lalu

klik OK. Arc Piew akan membual theme lersendini untuk layer

Jaringan Irigasi pada View seperti pada pambar 5-10,
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Gambar 5.9 Tampilan Kotak Dialog untuk Convert Shapefile
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6. Unwk layer lainnya dapat dibuat theme masing-masing denpan
menggunakan prosedur yang sama dengan pembuatan theme Jalan.
Adapun rheme yang dibuat adalah Theme Rute Trayek-trayek, Theme
Jalan Tol, Theme Rencana Jalan Lingkar, Theme Sungai. Theme
Pasar,Theme Terminal, dan Theme Alribut Jalan. Untuk membedakan
antara layer pada tiap theme maka symbol masing-masing dapat di-
customize , yaitu dengan melakukan double-klik terhadap nama theme-nya

hingga muncul kotak dialek “Lepend Editer”,
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Gambar 5.11. Tampilan Kotak Dialok Legend Editor

Untuk mengubah bentuk dan ukuran simbol, dapat dilakukan dengan
meng-klik, area berwarna tepat dibawah “Symbel™. Jika area ini di-double-
klik, maka akan muncul kotak dialog “Fill Palere”. Untuk memunculkan
atau  mengaktifkan  kotak-kotak dialok lainmya seperti  “'Pen
Paletie™ " Market Palete™"Fomt Paletre”, “Color Palette™dan “Paletie
Manager”, juga dilakukan dengan cara yang sama, dengan meng-klik

masing-masing icon-nya, seperti terlihat pada gambar 5-12,
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Gambar 5-12, Tampilan leon untuk Palerte
Setiap meng-klik jcon paleire , maka akan muncul kotak dialog palerre

yang berbeda sesuai dengan jeon-ny a seperti gambar 5.13,
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Gambar 5.13. Tampilan Kotak Dialog Palette
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Untuk mengubah ketebalan garis, aktifkan kolak dialog “Fill Pafese”, lalu
tentukan ketebalannyn dengan cara memilih nilai “Outline” yang sesuai.
Kemudian aktifkan kembali kotak dialog “Lepend Editor”, dan tekan
bultion  “Apply”. Untuk merubah  warna, dapat dilakukan dengan
mengaktifkan kolak dialog “Coler Palete”, lalu pilih objek (“codor™)
yang akan diwarnai, klik pada kotak pilihan warna yang sesuai, dan wekan
button “Apply” (pada kotak dialog “Legend Editor”). Demikian pula
dengan proses customize yang lainnyz. dapat dinerjakan dengan cara yang
serupa. Hasil akhir dari Pen-dijitasian peta jaringan Kabupaten Enrekang

dapat dilihat pada gambar 5-14,
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Gambar 5.14. Hasil Pendijitasian Jaringan Irigasi Kabupaten

Enrckang
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Gambar 5.15. Hasil Pemetaan Jaringan Irigasi Kabupaten Enrekang

5.3. Data Jaringan Irizasi Kabupaten Enrekang

Data-data men_enai kondisi Jaringan irigasi Kabupaten Enrekang antara
lain panjang saluran, kondisi saluran (pasangan batu baik‘rusak, tanah}. nama
intake, kondisi intake (permanent semi permanent, sementara), ketersediaan air
{s¢panjang tahun, sedikit saat kemarau, kering saat kemarau) telah ditampilkan
secara lengkap dalam tabel seperti ditampilkan pada lampiran. Begitupun dengan
kondisi areal persawahan yang dilayani mulai dari nama areal, lokasi areal. luas
areal, irigasi yang melayani, topografi, pola tanam dan ketersediaan air.

Dari data dapat diketahui bahwa panjang total kcs:]uruh,_an saluran
irigasi di Kab. Enrekang sepanjang 162,447 km dengan kondisi pasangan batu
yang masih bagus sepanjang 49,084 km (30.22 %6}, pasangan batu rusak sepanjang

0,041 km (0,09 %), sedangkan wvang masih dalam keadsan saluran tanah

-58 -
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sepanjang 113,222 km (69,70 %). Saluran tersebut terscbar df 7 kecamatan.
dengan persentase lerbesar ada di Kec, Baraka sepanjang 75.330 km (46,2 7%) dan
yang terkecil di Kec.Anggeraja sepanjang 1.098 km (0.68 %). Unwuk data dan
persentase selenghapnya untuk tiap kecamalan dapat dilihat pada tabel dan

gambar-gambar berikut,

Headaan Saluran Irigasi di Kec. Maiwa

DBaik BRuszk OTanah |

Gambar 5.16. Grafik Persentase Keadaan Saluran Irigasi di Kec. Maiwa

Keadaan Saluran lrigasi di Kec. Bungin

|O8aik @ Rus=k OTansh |

Gambar 5.17. Grafik Persentase Keadaan Saluran Irigasi di Kec. Bungin
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Gambar 5.18. Grafik Persentase Keadaan Saluran Irigasi di Kec. Alla

Keadaan Saluran Irigasi di Kec. Baraka

DBak @ Rusak O Tanah |

Gambar 5.19. Grafik Persentase Keadaan Saluran Irigasi di Kec. Baraka
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Keadaan Saluran Irigasi di Kec. Curio

0.01%
|0 Balk BRusak OTanah|

Gambar 5.20. Grafik Persentase Keadaan Saluran Irigasi di Kee. Curio

Keadaan Saluran Irigasi di Kec. Malua

|DBaik BRusak O Tanah |

Gambar 5.21. Grafik Persentase Keadaan Saluran Irigasi di Kee. Malua
Luas Areal Persawahan di Kab. Enrekang seluas 2,994,086 Ha dengan
luas areal yang sudah dilayani irigasi seluas 1.704,95 Ha (56,94%) dan sisanya
scluas 1.289,11 Ha (43,06%) masih merupakan sawah tadah hujan. Sedangkan

distribusi luas areal sawah per kecamatan terluas terdapat di Kec, Baraka 979,86
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Ha (%1,06%) dan paling kecil terdapat di Kee. Anggeraja seluas 77,96 Ha

(2,60%). Untuk data selengrapnya dapat dilihat pada grafik berikut,

Paranntase Lups Amal Irigasi wa, Tedsh Hujsn
i Mg, Malua [Ha}

Gambar 5.22. Grafik Persentase Luas Areal Persawahan
Irigasi dan Tadah Hujan di Kec. Malua (Ha)
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Gambar 5.23. Grafik Persentase Luas Areal Persawahan
Irigasi dan Tadah Hujan di Kee. Curio (Ha)
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Gambar 5.24. Grafik Persentase Luas Ar al Persawahan
Irigasi dan Tadah Hujan di Kec.Baraka (Ha)

Pemeerisss Liss Arkal igas] wa, Tadah Wujes
i . Anggarag (Ha)

Gambar 5,25, Grafik Persentase Luas Areal Persawahan
Irigasi dan Tadah Hujan di Kec. Anggeraja (Ha)
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Gambar 5.26. Grafik Persentase Luas Areal Persawahan
Irigasi dan Tadah Hujan di Kec.Alla (Ha)

Parseniaes Lups Areal Irkpas) wx. Tadah Hejan
di e, Maiwa [Ha]

Gambar 5.27. Grafik Persentase Loas Areal Persawaham
Irigasi dan Tadah Hujan di Kec.Maiwa (Ha)

[ ST

F




WmmnﬂrmMHJﬂwMﬁmm&mfwﬂWHMM'
= ——

Porseniese Load Arsal Irigesd we, Tedal Hulan
& Kac Candana [Ha)

Hlkigan OTeca" =

Gambar 5.28. Graflik Persentase Luas Areal Persawahan
Irigasi dan Tadah Hujan di Kec.Cendana (Ha)
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Gambar 5.29. Grafik Persentase Luas Areal Persawahan
Irigasi dan Tadah Hujan di Kee.Enrekang (Ha)
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Gambar 5.30, Grafik Persentase Luas Areal Persawahan
Irigasi dan Tadah Hujan di Kee.Bungin (Ha)

5.4, Pembahasan Hasil Analisis

Setelah dilakukan pemetaan jaringan irigesi dan persawahan di Kab.
Enrekang, diperoleh data bahwa panjang total saluran irigasi di Kab. Enrekang
sepanjang 162,447 km dengan kondisi saluran pasangan batu yang baik sepanjang
49,084 km (30,22 %), pasangan batu yang rusak sepanjang 0,141 km (0,09 %) dan
yang masih merupakan saluran tanah sepanjang 113,222 km (69,70 %). Jaringan
irigasi di Kab. Enrekang sebagian besar merupakan jaringan irigasi sederhana
dimana belum ada pemisahan yang jelas antara saluran pembawa dan saluran
pembuang, selain itu kondisi intake sebagian besar masih merupakan intake
sementara, hanya sebagian kecil yang merupakan intake permanent dan semi

permangnt.
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Tabel 3.3. Panjang dan Kondisi Saluran Irigasi untuk tiap Kecamatan

dalam km
Kondisl Saluran
Mo Kecamatan| Pas. Batu Pau._E.ntu Panjang
Bk ek Tanah Total

1 |Maiwa 1281]  p.oos 0384 1653
2 Bungin 0196 o000 3.894 4.000
3 Alla 1.426 0.000 3282 4 708
4 Baraka 23,343 0.127 51.660 15,330
5 Curio 10,745 0.005 4677 45 428
B Maksa 11,148 0.000 18,981 30,140
7___|Anggeraja 0.944 0.000 0.154]  1.008
Total 45,064 0141 113.222] 162,447

Keadaan Saluran Irigasi di Kab. Enrekang

0.05%

" [OBak BRusak O Tanah |

Gambar 5.31. Grafik Persentase Kondisi Saluran Irigasi di Kab. Enrekang

Keadaan Saluran Irigasi di Kab. Enrekang

=

[OMaiwa BBungin OAlla OBaraka B Cuio O Malua 8 Anggeraja |

Gambar 5.32, Grafik Persentase Panjang Saluran Irigasi
Menurut Kecamatan di Kab. Enrekang
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Sedangkan luas areal persawahan di Kab, Enmkahg.sncluas 2.994.06 Ha
atau hanya 1.68 % dari luas total wilayah Kab. Enrckang 178.601 Ha. Dari luas
sawah tersebut yang merupakan sawah irigasi seluas 1.704,95 Ha (56,94 %) dan
sisanya seluas 1.289,11 Ha (43,04 %) merupakan sawah tadah hujan. Sebapian
besar sawah terschut terletak di daerah sebelah wtara Kab. Enrekang dengan
paling luas terletak di Kec. Baraka seluas 977 86 Ha dan terkecil berada di Kee.
Angeeraja seluas 77,96 Ha.

Tabel 3.4 Luas Arcal Persawahan untuk tiap Kecamatan dalam Ha

Sawah
Mo. Kecamatan Wigeal Tadah Hujan Jumlah

1 Walua 1595 45, 501 201.45
2 Curio 430, 4B; 110.30 540.78
3 Baraka 737,58 192,30 9249 BG
4 Anggeraja 71.14 .82 77.96
5 Alla 53,38 27.18 90.56
7] Maiwva 116,05 20885 414.70
T Candana 0.00 506.81 B0S.51
B Enrekang 0.00 121.93 121.93
] Bungin B9.90 20,10 110.01

1704 85 126911 2994.08

Permeniase Luas Areal Persawakan
i Kab, Enreiang (Ha)

e bl
[Nk 0 Clfarss DArge-sa W Ak Dkiskwg @0erdara D EMsang BBy

Gambar 5.33. Grafik Persentase Luas Areal Persawahan
Menurut Kecamatan di Kab, Enrekang
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Gambar 5.34. Grafik Persentase Luas Arcal Persawahan
Irigasi dan Tadah Hujan di Kab. Enrekang (Ha)

Berdasarkan pertimbangan kondisi jaringan irigasi. panjang saluran, luas
areal persawahan yang dilayvani dan kewersediaan air sepanjang tahun, maka
disusun skala prioritas untuk penanganan jaringan irigasi selanjutnya, yaitu :

1. Kalo Palempang Kaica, Desa Bungin, Kec. Bungin dengan panjang total
2,57 km, dengan kondisi saluran tanah 2,405 km (93.58%) dan luas daerah
peclayanan 32,24 Ha.
2. Kalo Kareko Kiri, Desa Kambiolangi, Kec. Alla dengan panjang todal
2,682 km, dengan kondisi saluran tanah 2,281 km (85,05%) dan luas
| o daerah pelayanan 21,99 Ha,
3. Kalo Kassa™amang, Desa Ledan. Kec. Baraka dengan panjang total

1,431 km, dengan kondisi saluran tanah 1.431 km (100%6).
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4. Kalo Pantawanan, Desa Rante Mario, Kec, Malua dengan panjang total
3,630 km, dengan kondisi saluran tanah 3,202 km (92.04%) dan luas
daerah pelayanan 24,80 Ha.

3. Kalo Salu Malino, Rante Limbong, Kae, Curio dengan panjang total 1,807
km, denpan kondisi saluran tanah L797 km (99,45%) dan luas daerah |

pelavanan 15,43 Ha.

=]

Kalo Tombang, Desa salukanan, Kez. Baraka den gan panjang lotal 4,155
km, dengan kondisi saluran tanah 3.251 km dan luas daerah pelayanan

12,05 Ha.
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. Kalo Kelan, Desa Pepandungan, Kec. Baraka dengan panjang total 3,623
km, dengan kondisi saluran tanah 2.374 km dan luas daerah pelavanan

41,31 Ha.
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. Kala Lanja, Desa Curin, Kec. Curio dengan panjang 2,217 km, kondisi

saluran tanah 1,913 km dan luas daerah pelayanan 49,99 Ha.
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Kalo Roah, Desa Sanglepongan, Kec. Curio dengan panjang total 1,172

km, dengan kondisi saluaran tanah 1,132 km '

10. Kalo Parinding, Desa Rante Mario. Kec. Malua dengan panjang total
6,156 km, kondisi saluran tanah 6.041 km dan luas daerah pelayanan
32.24 Ha.

11. Kalo Baru, Desa Tallung Ura, Kec. Curio dengan panjang total 5,135 km,

dengan kondisi saluran tanah 3,477 km.
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BAB V]
KESIMPULAN DAN SARAN

i.1. Kesimpulan

Berdasarkan tujuan dan ruang lingkup dari kegiatan scrta hasil vang
telah dicapai sampai laporan akhir ini dibuat maka dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut :

I. Telah dibuat Peta Digital Jaringan [rigasi dan Persawahan Kab. Enrekang
berbasis Sistem Informasi Geografis {51G), dimana dapat diketahui panjang
total suatu jaringan irigasi diseriai dengan kondisi saluran, kondisi intake
dan luas areal persawahan vang dilavani dengan hanya meng-4/ik pada
saluran yang dimaksud, vang print owr-nya dapat dilihat p~da lampiran.
Selain itu dengan peta digital jaringan irigasi berbasis GIS akan
memudahkan dalam melakukan penvesusian setiap perubahan kondisi
jaringan irigasi dan dapat diperbaharui setiap periode vang kita inginkan
serta dapat dicetak dalam bentuk primt out dengan skala yang diinginkan
sesuai kebutuhan.

2, Berdasarkan survey yang kami lakukan diperoleh data bahwa panjang total
Jaringan irigasi di Kab. Enrekang sepanjang 162,447 km dengan kondisi
sebagian besar masih merupakan saluran tanah sepanjang 113.222 km
(69,70 %). sedangkan yang sudah dalam keadsan pasangan batu baik
scpanjang 49,084 km (30.22 %) dan sisanya merupakan pasangan batu rusak
sepanjang 0,141 km (0,09 %a).

3. Berdasarkan survey vang kami lakukan diperoleh data bahwa luas areal

persawahan vang ada di Kab. Enrekang seluas 2.994.06 Ha (1,68 % dari luas

T



[~ ——

'Mmmﬂaﬂﬂnrmmmwgﬂmﬂmm,, ; ' e " "

total wilayah Enrekang). yang terdiri dari sawah irigasi seluas 1.704,95 Ha
(56,94 %) dan sawah tadah hujan seluas 1.289,11 Ha (43,04 %), sawah
tlerscbut tersebar di beberapa kecamatan, paling luas terletak di Kec. Baraka
seluas 929,86 Ha dan terkecil berada di Kec, Angperaja seluas 77,96 Ha.

4. Untuk peningkatan produktifitas lahan maka telah disusun skata priorilas
penangapan_jaringan irigasi. Berdasarkan pertimbangan kondisi jaringan
irigasi, pm;j:mg saluran, luaz areal persawahan yang dilavani dan
ketersedizan air sepanjang tahun, maka prioritas pertama pada “alo
Palempang Kaica yang terletak di Desa Bungin Kee, Bungin dengan panjang
total 2,57 kn dengan kondisi saluran tanah 2,405 km (93,58%) dan luas
dacrah pelayanan 32,24 Ha. Untuk dafar prioritas selengkapnva dapar

dilihat pada lampiran.

6.1, Saran-saran
Dari hasil kegiatan yvang telah dicapai dan untuk menjamin kesempurnaan
dan kelanjutan pemanfaatan dari apa vang telah dihasilkan ini maka dapat
disarankan hal-hal sebagai berikut :
¥*  Untuk dapat menjamin keberlanjutan dar pemanfaatan hasil kegiatan ini maka
perlu dilakukan pelatihan khusus agar dapat menjalankan program dan
menjamin bahwa hasil kegiatan ini dapat berkelanjutan sehingga selalu
tersedia informasi kondisi jaringan irigasi yang akan menjadi dasar dari setiap
kebijakan untuk menbangun prasarana irigasi di Kabupaten Enrckang

sekaligus sebagai bahan evaluasi hasil pembangunan setiap tahunnya.

CHFE



nm_mmhhth%m%m!ﬂwﬂmmwﬂwﬁiw Envedonp™

DAFTAR PUSTAKA

GUNADARMA, 1997, Irigasi dan Barigunan Air, Jakarta

Eke Budiyanto, 2002, Sistem Informasi Geografis Menggunakan ARC VIEW GIS.
Yogyakaria

Eddy Prahasta, Ir., MT.2002, Sistem Informesi Creagrafis Konsep-konsep Davar,
Jakarta .

Eddy Prahasta, Ir., MT..2002, Sistem Informasi Geografiv Tutovial ARC VIEW
Informatika Bandung

Eddy Prahasta, Ir., MT.2004, Sistems Informasi Geografis Tools dan Plug-Ins.
Informatika Bandung

Lukman Azis, Dr., Ir, M.Sc., 1999, Sistem [nformasi Geogrofis (SIG), Institur
Teknologi Bandung

Certer, D,; Agtrisari, 1., 2002, Desain Aplikasi GIS, PT. Elex Media Compurinda,
Jakarta,

Dulbahri, 1996, Sistem [nformasi Geografis, PUSPICS - Fakultas UGM.
Y ogyakarta.

standar Perencanaan [rigasi Kriteria Perencanaan Bagian Jaringan Irigasi

BPPS Kabupaten Enrekang, Kabupaten Enrekang Dalam Angka tahun 2003,

7%=



